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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN EKSTRAK ETANOL 96% HERBA  

SELEDRI (Apium graveolens L.) SECARA IN VITRO DAN 

 PENETAPAN KADAR KUMARIN TOTAL 

 

Muthiah Rahmatil Haqque 

1604015337 

 

Herba seledri (Apium graveolens L.) memiliki manfaat sebagai tanaman obat. 

Herba seledri mengandung senyawa kumarin yang memiliki aktivitas sebagai 

antikoagulan. Antikoagulan adalah zat yang digunakan untuk menghambat 

pembekuan darah. Terapi antikoagulan diperlukan untuk mencegah pembekuan 

darah selama hemodialisa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 

kumarin total dan aktivitas antikoagulan dari ekstrak etanol 96% herba seledri. 

Ekstrak diuji kadar kumarin total dengan spektrofotometer UV-Vis. Uji aktivitas 

antikoagulan metode prothrombin time dengan menghitung waktu sampai 

terbentuk koagulasi. Hasil analisis statistik dengan SPSS menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal (Shapiro Wilk, sig > 0,05) dan terdapat perbedaan bermakna 

ekstrak dan kontrol positif warfarin (One way Anova, sig=0,000). Analisis 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol 96% herba seledri konsentrasi 160 

𝜇g/ml dan kontrol positif warfarin 1,5 𝜇g/ml memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pemghambatan koagulasi yang ditunjukkan dengan nilai sig = 0,000 (sig 

< 0,05).  

 

Kata Kunci: Antikoagulan, Apium graveolens L, Kumarin, Phrotombin Time. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seledri merupakan salah satu tumbuhan obat yang telah menjadi produk 

fitofarmaka, yaitu obat dari bahan alam Indonesia yang telah memenuhi kriteria 

aman sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan (Tilaar, 2014). Seledri berkhasiat 

dalam pencegahan penyakit kardiovaskular, menurunkan glukosa darah pada tikus 

diabetes, menurunkan tekanan darah, dan memperkuat jantung (Kooti et al., 2014). 

Seledri (Apium graveolens L) termasuk ke dalam suku Apiaceae yang digunakan 

secara farmasetik sebagai tanaman obat. Senyawa yang ditemukan pada famili 

Apiaceae umumnya adalah minyak atsiri, senyawa lain juga ditemukan seperti 

furanokumarin (Heinrich et al., 2014). Beberapa bagian tanaman seledri yang 

mengandung senyawa kumarin terdapat pada herba yaitu umbelliferon dan biji 

yaitu bergapten (Agoes, 2011). Alasan tanaman seledri paling banyak digunakan 

sebagai pengobatan tradisional karena memiliki senyawa limonen, selinen, 

flavonoid, vitamin A dan C, dan glikosida frokumarin (Kooti dan Daraei, 2017). 

Kumarin termasuk ke dalam jenis senyawa fenilpropanoid yang merupakan 

senyawa utama fenol (Kristanti et al., 2008). Karakterisasi kumarin berbentuk 

kristal, berwarna putih, larut dalam aseton, dan memiliki titik leleh 233 °C 

(Setiawan dan Rakhmawaty, 2014). Senyawa kumarin sebagai kandidat obat 

dengan aktivitas farmakologis yang kuat, toksisitas dan efek samping rendah, 

resistensi obat lebih sedikit, bioavailabilitas tinggi, spektrum luas, dan efek 

penyembuhan yang lebih baik. Telah dilakukan pengembangan antikoagulan 

berbasis kumarin, antioksidan, antimikroba, antikanker, antidiabetes, analgesik, 

agen antineurodegeneratif, dan antiinflamasi (Matos et al., 2015). Kumarin sebagai 

antikoagulan dapat memblokir beberapa langkah dalam jalur koagulasi, karena 

kumarin adalah inhibitor kompetitif vitamin-K yang dibiosintesis dari protrombin 

(Jain dan Joshi, 2012). Aktivitas biologis dari kumarin dan turunanannya berguna 

dalam sintesis kumarin sebagai antikoagulan (Setiawan dan Rakhmawaty, 2014). 

Antikoagulan adalah zat yang digunakan untuk menghambat pembekuan 

darah dan pembentukan protrombin menjadi trombin (Nugraha, 2015). Trombin 
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berfungsi mengatur perubahan fibrinogen menjadi fibrin yang menyebabkan 

koagulasi. Proses koagulasi diaktifkan di jalur intrinsik dan sebagian di jalur 

ekstrinsik. Kedua jalur tersebut pada akhirnya bekerja sama dan berfungsi dengan 

mengaktifkan faktor X, penggabungan jalur intrinsik dan ekstrinsik pada faktor X 

disebut jalur akhir atau jalur bersama (Corwin, 2009). Terapi antikoagulan 

diperlukan untuk mencegah pembekuan darah selama hemodialisa dan operasi 

bypass jantung-paru dan kemungkinan diperlukan untuk menjaga patensi stent 

arteri misalnya pada arteri koroner, pencangkokan arteri pada penyakit vaskular 

perifer atau sambungan arteri-vena, misalnya yang diperlukan untuk hemodialisis 

(Bain, 2015). Antikoagulan yang paling diresepkan sebagai antikoagulan oral 

adalah warfarin (Majerus dan Tollefsen, 2012).  

 Berdasarkan hal di atas dilakukan penelitian uji aktivitas antikoagulan 

ekstrak etanol 96% herba seledri dan penetapan kadar kumarin secara in vitro. 

Penelitian diawali dengan ekstraksi simplisia kering herba seledri menggunakan 

metode maserasi dan pelarut etanol 96% hingga diperoleh ekstrak kental. 

Selanjutnya dilakukan penapisan fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa 

aktif dan penentuan kadar kumarin. Uji aktivitas antikoagulan akan dilakukan 

dengan metode Prothrombin Time (PT), data yang diperoleh berupa waktu dari 

konsentrasi sediaan uji. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan melihat 

perbedaan hubungan aktivitas antikoagulan pada pemberian konsentrasi ekstrak 

etanol 96% herba seledri dan kontrol positif warfarin terhadap masing-masing nilai 

waktu PT secara in vitro. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Perumusan masalah pada penelitian ini adalah berapakah kadar senyawa 

kumarin total yang terkandung di dalam ekstrak etanol 96% herba seledri dan 

apakah memiliki aktivitas antikoagulan berdasarkan uji prothmbin time secara in 

vitro. 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar kumarin total dan 

aktivitas antikoagulan berdasarkan uji prothmbin time secara in vitro pada ekstrak 

etanol 96% herba seledri (Apium graveolens L). 
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 D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah untuk memberikan informasi ilmiah mengenai 

uji aktivitas antikoagulan ekstrak etanol 96% herba seledri, sehingga dapat 

digunakan sebagai pengembangan obat antikoagulan. 
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